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BAB III 

METODE PENELITIAN KUALITATIF 

 

A. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

deskriptif analitik.  Teknik ini menjabarkan data-data dalam bentuk deskripsi yang 

disampaikan berdasarkan analisis. Sumber data utama menggunakan studi literatur 

dengan didukung hasil wawancara terhadap ketua komunitas Dayak Bumi Segandu 

Indramayu, serta anggota komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu sebagai 

narasumber utama penelitian. 

 Menutut Locke, Spirduso & Silverman, 2007, Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian interpretatif, yang di dalamnya peneliti terlibat dalam pengalaman yang 

berkelanjutan dan terus menerus dengan para partisipan. Keterlibatan inilah yang 

nantinya memunculkan serangkaian masalah, strategi, etis dan personal dalam 

proses penelitian kualitatif. Dalam (Creswell, 2016). Karena keterlibatan peneliti 

dalam proses penelitian, peneliti berperan untuk mengidentifikasi bias, nilai, latar 

belakang secara reflektif. Peneliti berperan memperoleh entri dalam lokasi 

penelitian dan masalah-masalah etis yang bisa saja muncul kapan saja. 

 Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian yang mengharuskan peneliti 

terjun langsung ke lapangan dan dituntut untuk mengumpulkan berbagai data 

sehingga dapat dianalisis menurut fakta yang telah diperoleh. Begitu pula pada 

penelitian ini yang dituntut untuk mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya 

dan beserta seluruh kegiatan di dalamnya, sehingga dengan metode penelitian 

kualitatif ini, peneliti mempunyai cara yang efektif untuk menyusun penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, nantinya akan diperoleh data 

yang sebenar-benarnya.  

B. Lokasi Penelitian 

lokasi penelitian ini berada di padepokan komunitas Suku Dayak Indramayu  

yang terletak di Desa Krimun, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu, Jawa 
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Barat, Indonesia. Alasan pemilihan lokasi adalah karena padepokan tersebut 

merupakan tempat berkumpulnya komunitas Suku Dayak Indramayu. Selain itu, 

alasan lainnya adalah karena di padepokan tersebut banyak terdapat karya seni 

arsitektur dan relief dinding yang mengelilingi padepokan sebagai objek utama 

penelitiam. Selain  di padepokan, peneliti juga mengunjungi rumah anggota Dayak 

Indramayu yaitu: 

1. kediaman bapak Rusdi di desa Karangmulya blok Sukamelang Kemped RT 07/ 

RW 04 Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, Indonesia 

2. kediaman Bapak Kusnaedi di desa Jatisura, Kecamatan Cikedung, Kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat, Indonesia 

3. kediaman bapak Warlam Sonjaya di Desa Kemped Kidul, Kecamatan 

Kandanghaur, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, Indonesia, sebagai 

narasumber. 

4. Kediaman bapak Takmad di Desa Krimun, Kecamatan Losarang, Kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat, Indnesia 

C. Pendekatan Penelitian 

 Sesuai dengan pokok penelitian yang dikaji yaitu representasi budaya pada 

karya  seni rupa komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu, yang berlokasi di 

Desa Krimun, Kecamatan Losarang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, Indonesia, 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan Kajian Budaya, di mana secara 

tersirat telah menggunakan pendekatan lain yang sejenis, seperti: bentuk-fungsi-

makna, dan interdisipliner. Pendekatan ini dipilih untuk menemukan relasi akan 

pokok penciptaan arsitektur dengan nilai-nilai budaya yang diaplikasikan. (Ratna, 

2016) 

D. Sampel 

Sampel mengarah kepada pembatasan objek kajian penelitian yang diambil 

dari populasi untuk diambil bagian yang mewakilinya. Menurut Daymon dan 

Holloway, (2008:245) sampel meliputi orang-orang, seting, peristiwa, proses, 

aktivitas, dan waktu.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi sampling adalah tiga arsitektur utama dan 

relief dinding yang berkaitan dengan arsitektur utama tersebut.   
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Teknik Sampling 

Proses sampling dibagi menjadi dua yaitu proses probabilitas (sampel dengan 

peluang) dan proses non-probabilitas (sampel tanpa peluang). Menurut Black dan 

Champion ( 1999 : 231-276) dalam (Ratna, 2016) “sampel probabilitas digunakan 

dalam penelitian kuantitatif sedangkan sampel non-probabilitas digunakan pada 

penelitian kualitatif.” 

Pada penelitian ini, proses sampling yang digunakan adalah proses non-

probabilitas dengan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling oleh (Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa “teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Dengan pertimbangan 

pemilihan sampel secara cermat untuk mewakili permasalahan suatu penelitian. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive ini dilakukan atas pertimbangan 

tertentu, yakni pada setiap karya baik arsitektur maupun relief dinding memiliki 

keterkaitan kuat antara satu dengan yang lainnya. Setelah melakukan pengumpulan 

data dengan teknik wawancara, peneliti mendapatkan informasi, bahwa beberapa 

relief dinding sudah tidak sesuai lagi dengan ajaran kepercayaan komunitas Dayak 

sekarang ini. Alasan itu pulalah yang mendasari pengambilan sampel tertentu 

dengan pertimbangan bahwa sampel yang diambil memiliki keterkaitan kuat 

dengan arsitektur yang menjadi sentral kegiatan komunitas Dayak Bumi Segandu 

Indramayu.  

Adapun sampel yang di kaji dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1 

Sampel Purposif Arsitektur Padepokan  

Arsitektur 

Gambar Nama Analisis  

 

Pesanggrahan Luas, fungsi, bahan, 

desain, warna, suasana, 

tata ruang, dasar bentuk 

geometris, representasi 
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Arsitektur 

Gambar Nama Analisis  

 

Ruang Ritual Luas, fungsi, bahan, 

desain, warna, suasana, 

tata ruang, dasar bentuk 

geometris, elemen dan 

dekorasi ruangan,  

analisis makna dan 

representasi 

 

Keraton Bumi 

Segandu 

Luas, fungsi, bahan, 

desain, warna, suasana, 

tata ruang, dasar bentuk 

geometris, elemen dan 

dekorasi ruangan,  

analisis makna, elemen 

estetik,  makna  dan 

representasi 

 

Tabel 3.2 

Sampel Purposif Relief Padepokan  

Relief 

Gambar Nama Analisis 

 

Relief Bumi Segandu Bentuk, objek, 

makna, representasi 

 

Relief perempuan 

mengandung 

Bentuk, objek, 

makna, representasi 
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Relief 

Gambar Nama Analisis 

 

Relief Gunung 

Krakatau 

Bentuk, objek, 

makna, representasi 

 

E. Fokus dan  Sasaran Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi penelitian kualitatif  sesuai 

dengan rumusan penelitian. fokus penelitian ini adalah analisis arsitektur dan relief 

dinding, yang merepresentasikan kebudayaan komunitas Dayak Bumi Segandu 

Indramayu sesuai dengan sampel purposif yang ditentukan.  

2.  Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah karya arsitektur yang terdapat pada padepokan 

Komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu. Arsitektur tersebut di bagi menjadi 

dua analisis yang pertama adalah 3 bangunan utama meliputi padepokan, ruang 

ritual, dan Keraton Bumi Segandu, yang kedua adalah relief dinding pada pagar 

padepokan. 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian memerlukan data yang diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni 

berdasarkan observasi (pengamatan), wawancara (interview), studi dokumentasi 

(buku, jurnal terdahulu dan video dokumen, gambar, artefak dll) 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan peneliti turun ke 

lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 

penelitian (Creswell, 2016). Teknik ini digunakan untuk mengambil data yang 

dihasilkan dalam observasi antara lain: 
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a. Observasi fisik yaitu (1) bangunan yang berada di padepokan sesuai dengan 

sampel yang ditentukan, meliputi, pesanggrahan, tempat ritual, keraton Bumi 

Segandu dengan bentuk, ukuran, kondisi, dan fungsi bangunan, analisis desain 

dan pola arsitektur yang merujuk pada makna-makna dalam merepresentasikan 

kebudayaan, mengamati dan menerjemahkan simbol-simbol pada arsitektur ke 

dalam bahasa tulisan dilihat dari peran dan fungsi simbol pada bangunan.(2) 

relief dinding yang mengelilingi padepokan yang berkaitan dengan arsitektur 

sesuai dengan sampel yang ditentukan. 

b. Observasi non fisik yaitu mengenai tingkah laku pendiri dan anggota komunitas 

Suku Dayak Adat Jawa Petani Bumi Segandu Dermayu Indramayu melalui 

interaksi sosialnya. Di samping itu, observasi juga diarahkan pada pola berpikir 

komunitas Suku Dayak Indramayu dan tingkah laku sebagai perwujudan dari 

karya arsitektur. 

c. Observasi karya arsitektur dilakukan untuk mengetahui konsep representasi 

budaya ditinjau dari pemaknaan ruang, bentuk, makna  yang diwujudkan berupa 

nilai-nilai kepercayaan berikut  akan dianalisis lebih lanjut  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan berhadapan langsung, 

bercakap-cakap, baik antara individu dengan individu maupun individu dengan 

kelompok (Ratna, 2016).  Dengan wawancara ini peneliti berusaha memperoleh 

data atau keterangan guna menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dengan 

wawancara peneliti dapat mengajukan pertanyaan kepada informan yang 

berhubungan dengan biografi komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu, proses 

penciptaan, makna simbolis, serta analisis konsep budaya pada karya seni rupa yang 

berpengaruh terhadap nilai-nilai budaya komunitas Dayak Bumi Segandu 

Indramayu. Untuk memperoleh informasi yang jelas tentang latar belakang 

penciptaan karya arsitektur komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu, maka 

informan harus memberikan data yang akurat wawancara tersebut diajukan kepada: 

a. Paheran Takmad Diningrat, yaitu ketua sekaligus pendiri dari komunitas Dayak 

Bumi Segandu Indramayu, 1) untuk mengetahui sejarah berdirinya komunitas 

Dayak Bumi Segandu Indramayu, biografi atau latar belakang Takmad 
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Diningrat, antara lain, berdasarkan nama, alamat, tempat/tanggal lahir, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, 2) sebagai tokoh yang menjadi dasar pemikiran 

penciptaan karya seni baik berupa relief dan arsitektur komunitas Dayak Bumi 

Segandu Indramayu, 3) menggali makna dan simbol dari karya arsitektur yang 

diciptakan, serta pengaruhnya terhadap kepercayaan yang dianut komunitas 

Dayak Bumi Segandu Indramayu. 

b. Anggota komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu untuk menggali 

kedalaman informasi dan cross check mengenai sejarah berdirinya komunitas 

Dayak Bumi Segandu Indramayu yang berkaitan dengan penciptaan dan makna  

karya arsitektur yang diciptakan antara lain : Warlam Sonjaya, yaitu salah satu 

murid pertama dari Takmad Diningrat, Wardi sebagai juru bicara di padepokan 

komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu, Rusdi sebagai anggota komunitas 

Dayak Bumi Segandu Indramayu, Udin sebagai seniman ukir komunitas Dayak 

Bumi Segandu Indramayu. Sarno sebagai seniman ukir komunitas Dayak Bumi 

Segandu Indramayu, Sunaya sebagai Seniman ukir Dayak Indramayu.  

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah : 1) wawancara 

terstruktur, dan 2) wawancara tak terstruktur. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi asal katanya document yang artinya barang-barang tertulis di 

dalam pelaksanaan metode dokumentasi peneliti menyelidiki dari bukti tertulis 

seperti tulisan buku, majalah, biografi dan bukti tidak tertulis (bisu), yaitu benda-

benda budaya seperti, gambar dan lambang, patung, lukisan, dll. Ciri khas dokumen 

adalah merujuk pada masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti 

suatu peristiwa, aktivitas, atau kejadian tertentu. 

Pada penelitian ini, dokumen yang penulis dapatkan tidak hanya bersifat 

tertulis, tapi juga benda-benda budaya. Untuk mengungkap makna dan peristiwa di 

dalam benda budaya yang berkaitan dengan kebudayaan dan kepercayaan 

komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu membutuhkan dua metode, pertama, 

untuk mengungkap maknanya adalah merekonstruksinya menjadi bentuk asal 

dengan sketsa, cara kedua, adalah dengan melalui metode representasi. Seperti 

teknik-teknik yang lain, dokumen harus diuji validitasnya. Agar dokumen menjadi 
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valid maka dokumen harus memenuhi sejumlah persyaratan, di antaranya : (a) 

otentik, (b) kredibel, (c) representatif, dan (d) bermakna.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan mendeskripsikan data secara rinci dengan langkah-langkah analisis sebagai 

berikut, pertama adalah  persiapan penelitian, meliputi: (1) pengumpulan data, (2) 

pengorganisasian dan pengelompokan data yang dikumpulkan sesuai sifat dan 

kategori yang ada. Kedua adalah analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu, 1) 

reduksi data, 2) sajian data, dan 3) verifikasi data. 

1. Reduksi Data 

Kegiatan mereduksi data meliputi pemilihan data dengan memilah bagian-

bagian data yang dinyatakan sebagai data pendukung dan menghilangkan data yang 

tidak dengan bahasan topik dan sasaran penelitian. data pendukung yang dimaksud 

harus benar-benar sesuai dengan data penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Sajian Data 

Tahap ini berisi penguraian dan analisis data dari data yang telah di pilah 

sebelumnya menjadi beberapa kategori yaitu relief dan arsitektur pada padepokan 

komunitas Dayak Bumi Segandu Indramayu yang masing-masing akan 

memberikan gambaran dan representasi dari ajaran komunitas Dayak Bumi 

Segandu Indramayu, dengan menyajikan melalui tabel dan analisis tulisan secara 

sistematis. Data yang disajikan merupakan data lapangan yang telah di reduksi. 

Data tabel adalah data umum yang diperoleh dari lapangan, sedangkan analisis 

ditulis secara terperinci pada uraian di bawah tabel. 

3. Verifikasi  dan Reliabilitas Data 

Strategi yang di akan diterapkan Untuk memastikan validitas data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

1. Triangulasi data; data yang dikumpulkan melalui berbagai 3 sumber 

pengumpulan data yaitu data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar 

data dapat dianalisis seutuhnya. 
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2. Member checking  informan akan mengecek seluruh proses analisis data. Tanya 

jawab bersama informan terkait dengan hasil interpretasi peneliti tentang 

realitas dan makna yang disampaikan informan akan memastikan nilai 

kebenaran sebuah data.  

Untuk memastikan validitas eksternal dalam penelitian ini, strategi utama yang 

diterapkan peneliti adalah menyediakan deskripsi yang kaya, padat, dan terperinci 

sehingga setiap orang yang tertarik membaca penelitian ini akan memiliki 

perbandingan kerangka kerja. Ada tiga teknik untuk memastikan reliabilitas 

penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti memberikan penjelasan detail tentang fokus penelitian, peran peneliti, 

kedudukan informan, dan dasar penelitian, serta konteks dari mana data 

dikumpulkan.  

2. Penerapan triangulasi dan beberapa metode lain dalam pengumpulan dan 

analisis data yang memperkuat reliabilitas data dan validitas internal  

3. Strategi pengumpulan dan analisis data akan dilaporkan secara detail untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai metode yang digunakan 

dalam penelitian ini. 
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